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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan gambaran pergeseran pola relasi gender pada keluarga
migran pasca migrasi sebagai tenaga kerfa wanita (TKW). Untuk memahami hal itu, penelitian dilakukan
dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian dintamakan pada wilayah pemasok utama tenaga kerja
wanita (TKW): Nusa Tenggara Baral, Sulmoesi Selatan, Jawa Timur, Jawa Barat, dan Lampung. Informan
penelitian adalah TEW dan keluarganya. Informasi TKW, selanjutnya dikonfirmasi ke suami, anak, mertua,
dan masyarakat atau tokoh lainnya yang dinilai relevan. Penentuan keluarga yang menjadi informan
dilakukan dengan snowwball. Selanjutnya analisis data dilakukan secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan, pasca migrasi sebagai TKW, terjadi pergeseran pola relasi gender
lokal dengan segala hegemoni pathriarkinya. Pergeseran terjadi terutama dari feminin ke androgini sejalan
dengan teori skema gender.

Sehubungan dengan hal tersebut kepada Direktorat Pemberdayaan Keluarga Departemen Sosial,
Departemen Tenaga Kerja, Kantor Menteri Pemberdayaan Perempuan, Dinas Sosial, Dinas Tenaga Kerja
bersama LSM terkait diharapkan dapat memberikan konseling dan atau pelatihan bagi keluarga calon TKW
menyangkut pola relasi gender dan personlan sosial budaya lainnya, untuk mengantisipasi kemungkinan
munculnya masalah sehubungan dengan kepergian dan kepulangan isteri sebagai TKW, sebagai upaya

meningkatkan ketahanan sosial keluarga dan masyarakat.

Kata kunci : Pergeseran Pola Relasi Gender, Tenaga Kerja Wanita, Keluarga Migran

. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Latar belakang penelitian ini didasarkan
pada kenyataan, bahwa para tenoga kerja
wanita (TKW) melakukan migrasi ke luar negeri
dengan meninggalkan keluarganya. Migrasi ini
menimbulkan dampaok sosial psikologis
terutama bogi perempuan yang sudah menikah.
Hal ini mencerminkan adanya kompleksitas
masaloh pada buruh migran.

Pendapat senada dikemukakan oleh
Krisnawati & Safitri (dalam Daulay, 2001) yang
mengatakan bahwa masalah buruh migran
sangat kompleks karena konteksnya tidak saja
soal perburuhon tetapi juga soal migrasi
internasional, kapitalisme dunia dan globalisasi,
ketimpangan pendapatan negara moju dan
negara dunia ketiga, kesalahan konsep
pembangunan Indonesia seloma 30 tahun, dan
secara khusus bagi tenaga kerja wanita (TKW)
menyangkut masalah perempuan, yaitu
masalah gender.

Selain masalah gender, sadar atau tidak,
langsung atau tidak langsung, perubahan peta
situasi pasca keberangkatan tenaga kerja
wanita (TKW) dapat mempengaruhi tingkat
keharmonisan keluarga buruh migran yang
bersangkutan.

Khusus bagi perempuan yang sudah
menikah, status buruh migran atav menjadi
tenaga kerja wanita (TKW) menimbulkan
persoalan tersendiri bagi keberfungsian
keluarga yang ditinggalkan. Suami dituniut
menjalankan peran ganda dalam mengelcla
keluarga, terutama dalam menjalankan fungsi
pendidikan (pola asuh) bagi anak-anaknya.
Dengan kata lain suami dituntut kerelaannya
unfua mengurusi sektor domestik yang biasanya
menjadi urusan istrinya.

Sementara tenaga kerja wanita (TKW)
akan memperoleh pengalaman baru.
Pengalaman baru ini diperoleh sehubungan
dengan lingkungan baru di tempat kerjanya.
Sambil bekerja tenaga kerja wanita (TKW) akan
menghadapi budaya baru yang berbeda
dengan budaya lingkungan asalnya.
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A. Latar Belakang Masalah

Laotar belakang penelitian ini didasarkan
pada kenyataan, bahwa para tenaga keria
wanita (TKW) melakukan migrasi ke luar negen
dengan meninggalkan keluarganya. Migrasi ini
menimbulkan dompaok sosial psikologis
terutama bagi perempuan yang sudah menikah.
Hal ini mencerminkan adanya kompleksitas
masalah pada buruh migran.

Pendapat senada dikemukakan oleh
Krisnawati & Safitri (dalam Daulay, 2001) yang
mengatokan bahwo masalah buruh migran
sangat kompleks karena konteksnya fidak saja
soal perburuhan tetapi juga scal migrasi
internasional, kapitalisme dunia dan globalisasi,
ketimpangan pendapatan negara maoju dan
negara dunia ketiga, kesalahan konsep
pembangunan Indonesia selama 30 tohun, dan
secara khusus bagi tenaga kerja wanita (TKW)
menyangkut masalah perempuan, yaitu
masalah gender.

Selain masalah gender, sadar atau tidak,
langsung atau tidak longsung, perubohan peta
situosi pasco keberangkatan tenaga kerja
wanita (TKW) dapat mempengaruhi tingkat
keharmonisan keluarga buruh migran yang
bersangkutan.

Khusus bagi perempuon yang sudah
menikah, status gburuh migran atau menjadi
tenaga kerja wanita (TKW) menimbulkan
perscalan tersendiri bagi keberfungsian
keluarga yang ditinggalkan. Suami dituntut
menjalankan peran ganda dalam mengelola
keluarga, terutama dalam menjalankan fungsi
pendidikan (pola asuh) bagi anak-anaknya.
Dengan kata lain suami dituntut kerelaannya
untuk mengurusi sektor domestik yang biasanya
menjadi urusan istrinya.

Sementara tenaga kerja wanita (TKW)
gkan mempercleh pengalaman baru.
Pengaloman baru ini diperoleh sehubungan
dengan lingkungan baru di tempat kerjanya.
Sambil bekerjo tenaga kerja wanita (TKW) akan
menghadapi budaya baru yang berbeda
dengan budaya lingkungan asalnya.
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Ditempat yang baru tenaga kerja wanita
(TKW) akan menerima nilni—ni?ui baru dalom
hidupnya, yang ditopang dengan peningkatan
taraf hidup sehubungan dengan bertambahnya
penghasilan.

Sejalan dengan interaksinya dengan
keluarga majikan dan masyarakat sekitar,
tenaga kerja wanita (TKW) akan melihat gaya
(pola) hidup yang berbeda, termasuk dalam
hal relasi gender.

Keberhasilan perjuangan para tenaga
kerjo wanita (TKW) di perantauannya, pada
gilirannya akan memperkuat posisi tawer
mereka. Dalam kondisi demikian, kepulanga:
tenaga kerja waonita [TKW) ke negeri asalnyc
di Indonesia dapat mempengaruhi tingkat
keharmonisan keluarga buruh migran yang
bersangkutan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelalasan di atas, maka
masalah dalam penelitian ini adalah,
bogaimana gambaran pergeseran pola relasi
gender pada keluarga migran pasca migrasi
sebagai tenaga kerja wanita (TKW)2.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelition ini adalah men-
deskripsikan gambaran pergeseran pola relasi
gender pada keluarga migran pasca migrasi
sebagai tenaga kerja wanita (TKW).

D. Manfaat Penelitian

Secara praktis dan teoritas, penelitian ini
diharapkan bermanfaat sebagai :

1. Bohon masukan bogi perumusan kebijakan
dan acuan bagi proktisi yang bergerak
dalam penanganan gender dan buruh
migran.

2. Acuan untuk bahan penelifian lanjutan
tentang gender dan buruh migran.

E. Kerangka Konsep

1. Pengertian gender
Manusia dalam kehidupannya sering
dibedakan dalam suatu dikotomi dari
segi biologisnya menjadi laki-laki dan
perempuan. Secara psikologis dikotomi
tersebut sangat dipengaruhi oleh
kebudayaan dan merupakan hal vang
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relevan dalam memahami fenomena
perilaku manusia. Hal ini dapat teriadi
karena anck-anak telah diperlakukan
secara dikotomi dari waktu ke waktu
semenjak umur satu atau dua fahun (Bem,
1975).

Misalnya dalam hal mainan dan
pakaian yang diberikan oleh orangtug,
dan dari pengomatan anak-anak
terhadap para crangtua dalom stereotip
gender ibu sebagai pengurus rumah
tangga dan ayah sebagai pencari natkah.

Bahkan ada yang berpendapat
bohwa perkembangan gender sudah
berjalan sejok bayi dilahirkan. Ketika bayi
dilahirkan, crangtua dengan segera
memberikan label kepada bayi tersebut
sesuai dengan jenis kelaminnya. Label
yang diberikan oleh orangtua tersebut
akan mencerminkan dan mempengaruhi
harapan-harapan orangtua terhadap
anak dan fingkah lakunya dikemudian
hari. Label-label tersebut berasal dari
stereotip gender yang sudah ada
sebelumnya. Selanjutnya stereotip gender
ini berfungsi sebagai standar untuk menilai
tingkah laku individu apakah tepat atau
tidak dengan jenis kelaminnya. Jadi sejak
kecil seseorang sudah digjarkan untuk
bertingkah loku sesuai dengan standar
gender tersebut.

Mc Kee & Sheriffs (dalam
Mainggelan, 2002) menyebut gender
sebagai segala sifat, sikap dan perilaku
yang diyakini menggambarkan laki-laki
dan perempuan. Sementara Eysenck dkk
(1972) mendefenisikan gender sebagai
perilaku spesifik yang diharapkan dan
dijadikan standar yang diterapkan pada
laki-laki dan perempuan, dimana
penyimpangan subjek dari ketentuan ini
akan mendapatkan sanksi sosial
(penilaian negatif).

Ini berarti bahwa gender mengarah
pada perilaku, sikap dan peranan-
peranan sosial yang oleh masarakat
tertentu dianggap cocok untuk jenis
kelamin tertentu. Pendapat tersebut
dikuatkan cleh Rogers (1985) yang
menjelaskan bahwa gender menunjukkan
pola tingkah laku yang cocok untuk tiop-
tiap jenis kelamin.



Pendapat yang berbeda di-
kemukakan oleh D' Andrade (dalam
Eysenck dkk, 1972) yang menyatakan
bahwa gender adalah suctu sifat yang
sebenarnya dapat dipelajari untuk
meningkatkan aktivitas yang sesuai
dengan harapan masyarakat tanpa
memperhatikan jenis kelaminnya.
Sementara Lamke (1982) menjelaskan
bahwa gender adalah stereotip yang
dimliki oleh manusia berupa sifat maskulin
dan ferninin. Sifat ini dimiliki manusia sejak
kecil, hanya saja penampilannya
berbeda.

Secara tradisional perbedaan seks
dipandang dari kondisi laki-laki dan
perempuan yang inklusif memiliki sifat
maskulin dan feminin (Kaplan & Bean,
1976). Digambarkan bahwa sitat
maskulin dan feminin itu bertolak
belakang. Hal yang sama dikemukakan
oleh Bem (1975b) yoang menjelaskan
bohwa bertahun-tahun masyarakat
Amerika berpendapat bahwa maskulinitas
dan femininitas merupakan tanda bagi
laki-laki dan perempuan yang memiliki
kondisi psikologis yang sehat.

Sejalan dengan pendapat di afas,
Ward (dalam Hurlock, 1999) menjelaskan
bahwa sebelum pertengahan tahun 1970-
an pendefenisian gender hanya diarfikan
sebogai suatu gambaran dari tingkah
loku dan sikap-sikap yang secara umum
telah disetujui sebagai tingkah laku
maskulin dan feminin saja. Anak laki-laki
diharapkan akan selalu mempunyai
sifat maskulin dan anak perempuan
mempunyai sifat feminin.

Akan tetapi akhir-akhir ini diyakini
bahwa ada sesuatu yang dibutuhkan lebih
dari sekedar maskulin dan feminim yang
dapat menggambarkan kualitas gender
seseorang. Bem (1974,1977) dan Spence
& Helmreich (1978 ) mengistilahkan hal
ini sebagai androgini, yang berarti
kombinasi antara sifat-sifat maskulin dan
feminim pada diri seseorang. Seorang
anak yang androgini dopat seorang anak
laki-laki atau perempuan yang maskulin
sekaligus feminin.

Selanjutnya berdasarkan penelitian
Spence, dkk {dolam Bem, 1977) juga
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ditemukan sifat lain di samping maskulin,
feminin dan androgini, yaitu sifat yang
tidak tergolongkan ke dalam tiga sif)'ai di
atas. Kelompok ini disebut dengan tak
tergolongkan. Sifat tak tergolongkan ini
adalah sifat yang berlowanan dengan
androgini. Artinya kalau androgini
mencakup sifat maskulin dan feminin yang
dominan (tinggi), maka sifat tak
tergolongkan mencakup sifat maskulin
dan feminin yang tidak dominan (rendah).

Berdasarkan penijelasan di atas
dapat diketahui bahwa berbeda dengan
jenis kelamin, gender terbentuk karena
belajar dan dari pengalaman individu
dalam hubungannya dengan orang lain,
dan berkembang sejalan dengan
bertambahnya usia dan pengalaman
sesecrang melalui interaksi sosial yang
dijalaninya.

Adams (1976) dan Rice (1981)
mengemukakan 5 faktor yaong
mempengaruhi perkembangan identitas
gender seseorang , yaitu ; orangtua,
saudara kandung, sekolah, teman sebaya
dan media massa. Berdosarkan pendapat
kedua ahli ini dapat dipohami bahwa
perkembangan identitas gender
sesecrang dipengaruhi oleh lingkungan,
termasuk di dalamnya aspek sosial
budaya, mulai dari lingkungan keluarga
(internal) hingga lingkungan eksternal.

Mainggolan (2002) mengemukakan
4 teori yang menjelaskan pembentukan
dan perkembangan gender sebagai
berikut ;

a) Teori psikoanalisis

Teori ini menjelaskan pembentukan
dan perkembangon gender dengan
menekankan pada pengidentifikasian
terhadop orangtua yang berjenis kelamin
sama sebagai mekanisme yang
menjadikan seseorang menjaloni sex-
typed. Hasil identifikasi ini ditemukan
seseorang dari perbedaan genital jenis

kelamin.

b) Teori belajar sosial

Menurut tecri ini yang mendorong
seseorang unfuk belajar adalah
lingkungan sosial eksternal, bukan mofit-
motif internal. Teori ini menekankan
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pentingnya peranan modelling dan rein-
forcement dalam pembentukan gender
yang meletakkan sumber sex-fyping pada
latihan membedakan jenis kelamin dalam
kemunitas masyarakat.

c) Teori perkembangan kognitif

Pemahaman sesecrang akan gender
akan muncul melalui kesadaran kognitif
yang sudah tumbuh sebelumnya. Mereka
menggolongkan diri mereka sebagai laki-
laki dan perempuan dan memperhatikan
bogaimona anggota dari keduo
kelompok tersebut bertingkah laku.
Dengan kata lain mereka melakukan
kategorisasi terhadap dirinya sendiri
sebagai perempuan dan laki-laki.

d) Teori skema gender

Teori ini menggobungkan aspek-
aspek terpenting dari teori belgjar scsial
dengan teori perkembangan kognitif
dalam suatu kerangke mental untuk
mengolah informasi sehubungan dengan
kualitas perasaannya sebagai laki-laki.
Kerangka ini berbeda antara satu
kebudayaan dengan kebudayoan yang
lain, tergantung kepercayoan masing-
masing masyorakat mengenai kualitas
loki-laki dan perempuan.

Sebagaimana halnya teori per-
kembangan kognitif, teori ini berpegang
pada tipe gender diakibatkan aleh proses
mental sesecrang, tetapi seperti teori
belajar juga memandang skema itu
dibangun dari pengalaman sesecrang ity
di dalam masyarakat.

Keluarga migran di Indonesia

a) Konsep Keluarga

Keluarga menjadi media utama dan
pertama dalam pembentukan karakter
individu. Di dalam keluarga terjadi
transfer berbagai pesan moral yang akan
dijadikan modal oleh setiap anggota
keluarga untuk berinteraksi dengan dunia
yang lebih luas dari keluarga.

Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1992
(tentang Perkembangan Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga Sejohtera),
keluarga adalah unit terkecil dalam
masyarakat yang terdiri dari suomi-istri,
suami-istri dan anaknya, ayah dan

anaknya, atau ibu dan anaknya. Keluarga
adalah suatu kelompok sosial yang
memiliki karekteristik : (1) mempunyai
tempat tinggal bersama, (2) mengatur
ekonomi bersama, (3) melakukan
reproduksi, (4) di dalamnya terdapat
orang-orang dewasa dari kedua jenis
kelamin, paling sedikit dua orang, (5)
memelihara hubungan seksual yang
dibenarkan secara sosial, dan (6) memiliki
satu atau lebih anak, baik anak sendin
maupun mengadopsi.

Dari defenisi di atas dapat
disimpulkan bahwa keluarga tidak bisa
terlepas dari sub sistem-sub sistem yang
terdiri dari suami-istri, orangtua-anak, dan
antar anak. Ketiga sub sistem tersebut
mempunyai keterkaitan yang kuat dan
saling mempengaruhi. Dalam hal ini
suami-istri atau orongtua menjadi penentu
agar hubungan antar sub sistem dopat
terjalin relosi dengan baik.

Kartika (2005) menjelaskan terdapat
3 bentuk hubungan suami-istri :

®  Ownerproperly, suami mencari uang
dan istd di rumah menjaga anak-
anak dan menyelesaikan urusan
rumah tangga.

s  Head comlpement, istri dilihat
sebagai pelengkap suami, dan
suami diharapkan akan memenuhi
kebutuhan istri dan tetap dapat
menyenggarokan kegiotan bersama
dan suami mau membantu istr jika
istri membutuhkan.

»  Equal partner, baik suami maupun

isti, tidak ada posisi yang lebih finggi
atau lebih rendah, begitu juge
pekerjoan suami sama pentingnya
dengan pekerjaan istri. Suami bukan
hanya menjadi pencari nafkah, fetapi
peran istri sebagai pencari nafkah
juga diperhitungkan.

Bentuk hubungan yang akan dipilih,
akan mempengaruhi bagaimana cara
menjalankan fungsi parenting dan juga
fimensi kesejohteraan keluarga yang
mencakup pemenuhan kebutuhan dasar,
penyadaran relasi sosial, partisiposi sosial
dalam komunitas, investasi dan aset
keluarga, serta keikutsertoan mereka



dalam pengambilan keputusan dalem
komunitas.

Pada masyarakat patrilineal, bentuk
hubungan suami-istri yang dipilih
cenderung pada owner properfy dan head
complement. Seorang suami menjolankan
figur sebagai seorang ayah yang
mempunyai kedisiplinan, kewibawaan
serta keadilan (remote figure). Walaupun
pada saat ini citra ayah sebagai figur yang
mempunyai wibawa dan kedisiplinan
sudah mulai ter-erosi. Sedangkan istri
menjalankan figur seorang ibu, yang
dalam prosesnya akan membentuk
hubungan yang khusus antara ibu dan
anaok. Akibatnya ibu akan menjadi objek
lekat (ettachment object) atau tambatan
hati utama si anak.

b) Keluarga migran

Secara umum migran yang ada di
Indonesia dapat dikaklasifikasikan atas
dua kategori, yaitu migran antar wilayah
yang terjadi di dalam negeri, dan migran
yang terjadi antar negara. Karakteristik
migran yang terjadi di Indonesia
didominasi cleh migran yang datang
dari desa menuju kota. Hal ini sangat
mudah dipahami mengingat adanya
daya tarik yang kuat dari kota, dan
didukung oleh faktor budaya etnik yang
mengembangkan budaya merantau.

Migran antar negara yang terjadi di
Indonesia juga bervariasi sesuai dengan
kebutuhan dan kepentingan pelaku. Salah
satu diantaranya dikaitkan dengan faktor
ekonomi berupa lapangan kerja di luar
negeri. Tipologi migran ini populer
dengan nama Tenaga Kerja Indenesia
(TKI). Dan khusus untuk perempuan
dikenal dengan Tenaga Kerja Wanita
TKW).

Sebagaimana dikemukakan oleh
Krisnawati & Safitri (dalam Daulay, 2001)
bahwa masalah buruh migran sangat
kompleks karena konteksnya tidak
saja soal perburuhan tetapi jugo soal
migrasi internasional, kapitalisme
dunia dan globalisasi, ketimpangan
pendapatan negara maju don negara
dunia ketiga, kesalahan konsep
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pembangunan Indonesia selama 30
tahun, dan secara khusus bagi tenaga
kerja wanita (TKW) menyangkut masalah
perempuan, yaitu masalah gender.

Lebih jouh dijelaskan bohwa
masalah migrasi internasional telah
menjadi kajian hubungan antar negaro
dan hukum perburuhan internasional.
Permasalahan lain adalah adanya
perubahan struktur yang membawa
dampak pada sistem keluarga secara
keseluruhan.

Pada umumnya tenaga kerja wanita
(TKW) berasal dari keluarga dengan
kondisi sosial ekonomi yang minim dan
dari daerah yang mempunyai sumber
doya alam yang rendah dengan daya
serap tenaga kerja ang rendah pula.

Karena tuntutan ekonomi, mereka
(baik dengan kesadaran sendiri maupun
karena keterpaksaan) memilih menjadi
tenaga kerja wanita. Mereka menjadi alat
produksi keluargo dengan mengirimkan
gaji mereka kepada keluarga yang
tinggal di kampung haleman. Dalam hal
ini terjadi pertukaran peran, dimana
istri menjadi pencari nafkah. Hal ini
bisa terjadi didasari oleh beberapo
kemungkinan sebagaimana dikemukakan
oleh Zastrow (dalam Depsos Rl, 2004)
sebagai berikut :

®  Pengangguran bagi pencari nafkah
utama

o  Keambrukan keluarga

e Beberapa fungsi keluarga tidak
bisa berjalan sehingga ketahanan
keluarga melemah

s Kesulitan pengelolaan keuangan

¢ Hilangnya mata pencaharian
yang menyebabkan hilangnya
pendapatan keluarga

e Suaomi atau istri ditinggalkan

e Suami atau istri menjadi single
parenf

®»  Perlakuan kasarterhadap istri/suami

= Terjadi percergian
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Pola relasi gender di Indonesia dan
pergeserannya

Istilah relasi gender dapat
disamakan dengan hubungan atau
interaksi gender, yaitu interaksi sosial
dalam perspektif gender. Interaksi tersebut
terjadi didasarkan pada sekumpulan
aturan, tradisi kelompok masyarakat yang
memutuskan opa sajo yang dianggap
bersifat kewanitaan ({feminin) atau
kelelakion (maskulin). Dengan kata lain,
relasi gender akan menentukan akfivitas
apa yang dianggap layak dilakukan oleh

wanita dan apa yang layak dilakukan oleh
laki-laki.

Secara empiris masyarakat Indene-
sia hidup dalam keanekaragaman
budaye, baik dari segi etnik, agama
maupunn aspek lainnya. Sejalan dengan
keanekaragaman tersebut, interaksi sosial
masyarakat tumbuh dan berkembang
atas dasar nilgi-nilai yang diyakini
sebogoi bagion dari pedoman atau
pandangan hidup bagi masyarakat yang
bersangkutan, termasuk dalom hal relasi
gender.

Pemindahan Tegok

1. Enkulurosi umuem dari
arangtua

2. Sosialisasi khusus dari
orangtua (pengasuhan
anak)

Perilaku
individu

Secara umum pola relasi gender di
Indonesia didasarkan pado budaya
kesukuan (terutama adat istiadat] yang
sudah berlangsung lama secara turun
temurun sebagai bagian dari pewarisan
budaya. Oleh sebab itu konsepsi dan
perilaku gender berbeda-beda antara satu
suku dengan suku lainnya, walaupun
dalam beberapa hal masih ditemukan
beberapa persamaan secara relatif.

Warisan budaya berupo konsep
relasi gender lokal berasal dari masa lalu.
Menurut Stompka (2005) warisan sosial
tersebut dapat berubaoh, dibentuk ulang
atau dimodifikasi dalam kehidupan
berikutnya. Perubahan tersebut dapat
berlangsung sejalan dengan interaksi
sosial yang dijalani dalam setiop sistem
sosial, sehingga perilaku seseorang
merupakan produk dari sistern sosial yang
dijalaninya.

Perubahan (pergeseran) relasi gen-
der ini dapat berlangsung melalui proses
transmisi budaya sebagaimana dijelaskan
oleh Cavalli-Sporza & Feldman (dolam
Berry dkk, 1999) sebagaimana terlihat
dalam gambar berikut ini :

Pemindahan Mirng
Dari orang dewoso lain

Dari Dar
kelompok kelompok
sendiri lain

. Enkulturasi 1. Akulturosi

. Sesiolisasi 2. Resosialisasi

umum umur

khusus khusus

Pemindohan Mendatar

Enkulturasi umum dari
sehaya
Sosialisasi khusus dari
sebaya

Gombar 1 : Bentuk Pergeseran Pola Relasi Gender Melalui Proses Transmisi Budaya,
Dimodifikasi dari Model Berry & Cavally-Sporza {dalam Berry dkk, 1999)



Konsep ini pertama  kali
dikemukakan oleh oleh Cavalli-Sporza &
Feldman paoda tahun 1981 untuk
disejojarkan dengan konsep pewarisan
biologis (biclogical transmission) melalui
mekanisme genetik. Dalam hal ini
pewarisan budaya dari satu generasi
ke generasi berikutnya selanjutnya
diistilahkan dengan pewarisan tegok
(vertical transmission) karena melibatkan
penurunan ciri-ciri budaya dari orangtua
ke anak cucu.

Berdasarkan konsep pewarisan
budaya mendatar seseorang belajar dari
dari teman sebaya semasa dalam proses
perkembangan sejak lahir hingga
dewosa. Sementara dalam proses
pewarison budaya miring seseorang
belajar dari orang dewasa lain, lembaga-
lembaga lain tanpa memandang hal itu
terjadi dolam budaya sendiri atau budaya
lain.

Sementara jika proses itu terjadi
dalom budaya sendiri disebut dengan
enkulturasi atau sosialisasi. Jika proses itu
melalui kontak dengan budaya lain, maka
proses itu disebut dengan akulturasi atau
resosialisasi.

Il. METODE PENELITIAN

Penelition dilakukan pada tahun 2008,
sebagoi bogian dori Program Pusat Penelitian
dan Pengembangangan Kesejahteraan Sosial-
Departemen Sosial Rl. Prosedur penelitian
dilokukan dengan pendekatan kualitafif.

Lokasi penelition adalah daerah pemasck
utama tenaga kerja wanita (TKW) ke luar negeri
seperti Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Selatan,
Jowa Timur, Jowa Barat, dan Lampung.

Informan penelitian adalah mantan TKW.
informasi tersebut selanjutnya dikonfirmasi ke
suami, anak, mertua, masyarckat atau tokoh
lainnya yang dinilai relevan. Pengambilan
keluarga yang menjadi informan dilakukan
dengan cara snowball dimana data
dikumpulkan dari sotu informan berkembang
ke informan yang lain.

Gender den Keluarga Migran i Indoresia (Togaralug Nainggalan)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

Tenaga kerja wanita (TKW) pada wilayah
penelitian umumnya berasal dari keluarga
dengan latar belakang ekonomi lemah, sumber
doya alam yang kurang memadai dan dengan
daya serap tenaga kerja yong rendah. Hal ini
juga terkait dengan tingkat pendidikan mereka
yang rendah, dan ketrampilan yang kurang.

Pada umumnya negara tujuen adaolah
Malaysia dan Arab Suugi. Di sana mereka
bekerjo sebogai penatalaksana rumah tangge
dengan masa kontrak raota-rata 2 sampai 4
tahun. Mereka berangkat menjadi TKW atas
persetujuan suami.

Secara umum, pola relasi gender lokal
pada wilayah penelitian sangat kental dengan
warna tradisi, adat istiodat atau budaya
masyarakat setempat. Dalam hal ini budaya
patriarkhi sangat dominan, dimana gerempuan
ditempatkan sebagai sub ordinat dari hegemoni
kekuasaan laki-laki.

Untuk wilayah Lampung TKW-nya
didominasi cleh penduduk pendatang,
terutama yang berasal dari Pulau Jawa (etnik
Jawa dan Sunda). Namun mereko sudah
mengaku sebagai penduduk asli Lampun
karena sudah mendiami wilayah ini seiui
beberapa generasi. Dengan demikian budaya
mereka pun sudah berinteraksi dengan budaya
penduduk asli Lampung (jelma Lampung)
termasuk dalam hal pola relasi gender.

Bagi etnik Sunda di Jawa Barat, relasi
sosial gender tetap memandang perbedaan
jenis kelamin sebagai standar dimana posisi
kaum perempuan menjadi kelompok dependen
terhadap laki-laki.

Jawa Timur sangat kental dengan tradisi
absolutisme, dimana iekuumnn terpusat pada
Raja. Dalam proses konstruksi budaya Jawa,
hal ini terinternalisasikan dalam kehidupan
berumah tangga masyarakat, dimana suami
mempunyai kedudukan yang dominan.

Budaya Makassar, Bugis dan etnik lainnya
di Sulawesi Selatan, secara umum memandang
bahwa laki-laki harus menjadi pemberani dan
harus ikut membantu aych mencari nafkah.
Sedangkan anok perempuan harus membantu
ibunya dalam tugas domestik di rumah agar
kelak terbiasa,
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Budaya kesukuan dolam berbakai
kelompok masyarakat di Nusa Tenggara Barat
tetap memandang loki-laki {suami) sebagai
kepala rumah tanggo dan pencari natkah,
sementara ibu dan kaum perempuan harus
mengurus rumah tangga.

B. Realitas TKW Sebagai Persoalan
Sosial Budaya

Sebagai sebuah realita sosial, kehadiran
TKW pada wilayah penelitian banyak mendapat
pujian masyarakat sehubungan dengan
prestasinya dalem bidang ekonomi dengan
sumbangan devisa yang besar, sehingga TKW
diberikan predikat sebagai tulang punggung
ekonomi keluarga dan pahlawan devisa
negara. Namun, pujian dan predikat pahlawan
ini dopat dikatakan semu, karena prestasi
ini hanya dinilai berdasarkan indikator
ekonomi, sehingga terkesan meninabobokan
masyarakat terhadap substansi persoalan
yang sesungguhnya dan cenderung menutupi
kelemahan pihak tertentu sebagai penye-
lenggara program ini.

Penegasan ini cukup beralasan karena
hingga saat ini program pengiriman TKW ke
luar negeri terlalu didominasi motif pendekatan
bisnis yang didefinisikan secara bebas sesuai
dengan selera kepentingan kelompok kapitalis,
Akibatnya, prinsip hitung-hitungan ekonomi
selalu menjadi ukuran. Dalam prokteknya, bagi
kaum kapitalis menjadi TKW adalah menjadi
“orodusen” sekaligus menjadi “konsumen”
dengan ukuran-ukuran yang dikonstruksi cleh
kelompok pengusaha.

Pengiriman tenega kerja keluar negeri
perlu dipandang sebagai persoalan sosial
budaya dalam arti lues. Selain peluang yong
dopat dimanfaatkan secara ekonomi, jugo
harus memanfaatkan peluang dari aspek sosial
budaya. "Mengekspor” TKW ke luar negeri
bukan saja megirim individu TKW secara fisik,
tetapi sekaligus mempertemukan dua atau lebih
budaya yang berbeda dori berbagai aspek.

Mengacu pada model transmisi budaya
dari Cavali dan Sproza (dalam Berry dkk, 1999)
serfemuan antara TKW dengan majikan dan
lingkungan sosialnya yang baru di negara
tujuan sekaligus mempertemukan dan
memfasilitasi kontak budaya dua pihak yang
mengodokan transaksi josa. Hal ini potensial
memunculkan persoclan budaya dalam bentuk
okulturasi dan enkulturasi budaya dengan

segala konsekuensi lintos budoya, baik yang
positif maupun negatif.

Budaya lokal yang diperoleh TKW melalui
pewarisan tegak (verfical fransmission) di negeri
asalnya di Indonesia berinteraksi dengan
budaya baru di negara perantauannya
sehingga mengalami resosialisasi dalam bentuk
Eewarisan budaya mendatar dan pewarisan

udaya miring.

Fenomena ini lebih sensitit lagi karena
melibatkan perempuan yang berstatus istri dari
seorang suami, dan sekaligus ibu dari sejumlah
anak. Bahkan secara politis adalah “ibu” dani
sang masa depan bangsa. Hal yang harus
menjadi catatan pertama adalah kepergian
seorang ibu ke luar negeri tidok serta merta
menyelesaikan masalah keluarganya. Justru
sebaliknya dapat memunculkan masalah baru
dalam konteks keluarga yang senantiasa tetap
dituntut menjalankan fungsinya, yang secara
ideal harus dikendalikan oleh suami-istri. Hal
senada dipertegas oleh Goode (1985), bahwa
dengan bekerjanya sang istri ternyata
meningkatkan pertentangan dalom perkawinan.
Pernyataan ini semakin relevan bagi TKW
karena harus berpisah dengan keluarganya.

Secara bersamaan, meningkatnyo
keterlibatan perempuan dalam kegiatan
ekonomi (termasuk menjadi TKW) dopat dilihat
dari dua sisi. Pada satu sisi, mengindikasikan
peningkatan secara kuantitatif, dimana jumlah
perempuan yang bekerja di luar rumah semakin
banyak, walaupun angka statistiknya belum
dopat disebut secara posti. Sementara pada
sisi lain ada peningkatan jumlah bidang
pekerjaan yang semula didominasi oleh laki-
laki secara berangsur dimasuki bahkan
didominaosi cleh perempuan, walaupun secara
kualitatif hal itu terjadi pada pekerjaan kasar
sebagaimana yang dialami oleh TKW.

Poda tataran global, perubahan
kontemporer dalam hidup kaum perempuan ini,
sebenarnya sudah dimulai poda saat
modernisme menjadi bagian dari gaya hidup,
bahkan ideclogy masyarakat. Dalam konteks
ini beban menjadi perempuon di era modern
menjadi lebih berat, karena berbogai muatan
nilai harus diakomodasi. Sadar otau tidak frend
kehidupan mengikuti arus perubahan sosial
membawa transformasi masyarakat yang
melibatkan pergeseran nilai-nilai tradisional ke
aroh modernisasi, termasuk di kalangan buruh
migran.



Perilaku penyesuaian diri dalom menerima
arus informasi modernisasi dalam transmisi
budaya menuntut kearifan tersendiri. Persepsi
yang salah dapat menimbulkan culture shock
berupa respon negatif atau disorientasi, yang
dialami orang-orang yang hidup dalem suatu
lingkungan budayo sﬂmru.

Bagi TKW yang harus pergi ke luar negeri,
persoalan semacam ini seharusnya menjadi
fokus perhatian dalam perumusan kebijakan,
bukan saja pada tingkat mikro, akan tetapi juga
pada tingkat makro.

Secora makro, proses globalisasi telah
membawa keuntungan otas fenomena
“perdagangan tonpa batas” dengan
mendapotkan pekerja migran yang murah.
Secara tidak longsung buruh migran diekploitasi
di dolam negeri sekaligus di negara tujuan.

Pada tingkat mikro, pemerintah memang
melokukan intervensi. Tetapi hal itu lebih
ditujukan untuk meningkatkan efisiensi
perdagangan dan aliran modal yang justru
mendukung globalisasi ifu sendiri, tetapi tidak
untuk misi kemanusioan yang melekat pada
proses migrasi itu sendiri. Akibanya muncul
berbagai efek samping yong justru tidak
diharapkan.

Pada tataran inilah aspek sosial budaya
dori program ekspor tenaga kerja ke luar negeri
meniudﬁnu] yang urgen untuk menjadikan TKW
sebagai duta bangsa yang membawa nama
harum bangsa, dan bukan menjadi “komoditas
dagang” yang mendapat perlakuan sesuai
selero pasar.

C. TKW dan Pergeseran Pola Relasi
Gender

Sebagai bagian dari budaya, pola relasi
gender lokal menunjukkan kecenderungan
laki-leki diorientasikan ke bidang publik
dan perempuan ke bidang domesik.
Kecenderungon ini menimbulkan ketimpangan
kekuasaan antara kedua jenis kelamin.

Pengaruh akar sosial budayo tradisional
dolam mengasosiasikan perempuan sebagai
kelompok orang yang memiliki ciri tertentu
telah memberi warna dalam keterlibatan
perempuan dalam kegiatan ekonomi.
Pemaoknoan keteribatan perempuan dalam
kegiatan ekonomi ini ditentukan oleh sistem nilai
adat istiadat yang memberikan peluang

Gender dant Keluarga Migran df Indonesta (Togiaratus Narnggalan)

sekaligus pembatasan berupa etika, tentang
apa yang boleh dan opo yang tidak boleh.

Proses sosialisasi perempuan pada
umumnya mengarah pada terjadinya
identifikasi pekerjaan-pekerjoan yang sesuai
dengan sifot keperempuananya. Terlihat bahwa
perempuan banyak dilibatkan di sektor-sektor
yang sudah terpola pada pekerjcan yang
bersifat "menerima perintah”. Kecenderungan
ini terefleksikan dalam konteks yang lebih luas,
dimana pihak yong memerintoh adaloh laki-
laki, dan pihak yang menerima perintah adalah
perempuan. Selain itu, perempuan sebagai
pihak yang menerima perintah, di dalam struktur
kekuasaan berado poda posisi yang lemah dan
terlihat jelas dengan adanya hubungan-
hubungan personal yang mempengaruhi
vkuran-ukuran kedudukan dan kesempatan.
Kontruksi gender ini menempatkan laki-laki
poda ujung yang satu dan perempuan pada
ujung yang lain disebuch garis vertikal. Secara
langsung konstruksi ini menegaskan posisi sub
ordinat perempuan dan superioritas laki-laki.

Penjelosan tersebut menunjukkan betapa
hegemoni patriarkhi  melingkupi pola relasi
gender lokal. Dalam konteks ini, pembagian
kerio menjadi sexist { didasarkan pada jenis
kelamin) dan dibedakan dalam suatu dikotomi
dori wakty ke woktu, Relasi gender menjadi
perilaku spesifik yang dihorapkan dan dijadikan
standar yang diterapkan pada laki-loki dan
perempuan, dimana penyimpangan subjek
daori ketentuan ini akan mendapatkan sanksi
sosial (penilaian negatif] masyarakat. Dengan
kata lain, pola relasi gender ini merupakan
tingkah laku yang cocok uniuk tiap-tiap jenis
kelamin. Dalam hal ini, kelompok laki-laki
diharopkan akan menjadi maskulin dan
perempuan diharopkan menjadi feminim.

Bagi kaum perempuan, khususnya yang
kebetulan menjadi TKW, pergeseran nilai ini
justru semakin berpeluang terjadi. Konstruksi
gender lokal yang dibawa dari daerah atau
negara asal akan “divji dan dievaluasi” melalui
interaksi budoya di negara tujuan perantauan
daolom bentuk akulturasi budaya, khususnye
budaya majikan di luar negeri. Arinya secara
tidak langsung, sadar atau tidak TKW bersama
majikannya telah melokukan rekonstruksi
gender terhadap pola relasi gender lokal yang
dibawa TKW. Walaupun hal itu berjolan tanpa
diantisipasi oleh penyelenggara program.
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Penjelasan tentang hal ini dikemukakan
secara langsung oleh TKW bahwa secara
perlahan tapi pasti mereka memasuki kehidupan
keluorgo majikannya sesuai dengan arahan dan
petunjuk majikannya. Tanpa disadari TKW
sering membanding-bandingkan kehidupan
keluarganya dengan majikannya, dan memuiji
cara kerja anggota keluarganya yang iidui(
sexist (pembagian kerja tidek didasarkan pada
jenis kelamin).

Pengakuan ini menunjukkan, bahwa TKW
mengidolakan pola relasi gender majikannya
yang androgini. Ini berarti bahwa paling tidak
pada tingkat kognitif dan afektif ada perubahan

cla relasi gender dalam diri TKW secara

onsepsional. Perubchan itu terjadi dari konsep
feminin menjodi androgini. Lebih jouh, hal ini
terbawa dalam kehidupan berkeluarga pasca
TKW.

Sejalan dengan pendapat Adam (1976)
dan Rice (1981) di atas, dapat dipahami behwa
perkembangan identitas gender TKW telah
dipengaruhi oleh lingkungan eksternalnya
setelah merantau sebagai TKW ke negara
tujuonnya.

Mengacu pada pendapat Nainggolan
(2002) tentang 4 teori yang menjeloskan
pembentukon dan perkembangan gender,
maka pergeseran pola relasi gender TKW ini
lebih mengikuii konteks teori skema gender yang
menggabungkan ospek-aspek terpenting dari
teori belajar sosial dengan teori perkembangan
kognitif dalam suatu kerangka mental untuk
mengolah informasi sehubungan dengan
kualitas perasaannya sebagai laki-laki atau
perempuan.

Sebageimana halnya teori perkembangan
kognitif, teori ini berpegang pada fipe gender
diakibatkan oleh proses meniurmecmng, tetapi
seperti teori  belojor juga memaendang skema
itu dibangun dari pengalaman sesecrang itu di
dalam masyarakat. Artinya konsep gender TKW
berubah dari feminin menjadi androgini karena
proses mental TKW sebagai respon terhadap
pola gender yang dilihat berdasarkan
pengalamannya pada lingkungan yang baru
di perantauannya.

Hal ini jugo sejalan dengan pendopat
Stompka (2005} bahwa warisan sosial berupa
pola relasi gender lokal tersebut dapat berubah,
dibentuk ulang atau dimeodifikasi dalam
kehidupan berikutnya. Perubahan tersebut dapat
berlangsung sejalan dengan interaksi sosial
yang giiuluni dalam setiap sistem sosial,
sehinggo perilaku sesecrang merupakan
produk dari sistem sosial yang dijalaninya.

Perubahan (pergeseran) relasi gender ini
berlangsung melalui proses transmisi budaya
sebagaimana dijelaskan oleh Cavalli-Sporza &
Feldmon.

Fencmena pergeseran ini terjadi dalam
konteks dan kualitas yang berbeda-beda pada
setiap wilayah penelitian. Ini membuktikan
bohwa posisi istri pasca TKW dapat memberikan
ruang yang cukup untuk melakukan
pembongkaran terhadap pola relasi gender
lokal sebagaimana dikemukakan cleh Daulay
{ 2001). Secara umum pergeseran pola relasi
gender tersebut dapat digambarkan dalam
tabel berikut :

Tabel1: Perubohan Pola Relasi Gender Keluarga
Migran Pasca Migrasi Sebagai TKW

Keadaon sebelum menjodi TKW

Kaadaan seteloh menjodi TKW

Pela relosi gender lebih di dominasi maskulin

don feminim yang ditandoi dengan :

o, Pambogion kerjo masih barsifat saxist
dikotomis

b. Ister fokos terhadap sektor damestik

c. Isteri tidak independen dalom membuat
keputusan

d. Suami meyakini niloi-nilai pemingitan
terhadap isteri

&, Suami lidak teribat dalam sektor domestik

f. Posisi isteri sebagai sub ordinasi sangat
kelihotan

a. Hubungon suami istri berbentuk ownar
proparty

h. Pangasuhan anak lenggung joweb vioma
istar

Pola relosi gender berubah, mengarah podao

konsep androgini, yong ditandai l'.Il‘.'F'IQ-uI‘I .

a. Pembogion kerja cenderung tidok sexist
dikotomiz .

b. lsteri muloi terbuka podo sekior publik

c. Isteri mlai independen dalam mengombil

keputusan

d. Swomi muloi permisif ketiko isteri masuk ke
sektor publik

¢, Sebogion svami mulai terjun ke sekior
domestik

I. Posisi ister sebagai mitra mulai kelihatan

g. Hubungon suami istri mengerah ke bentuk
‘equol pariner

h. Pengosuhan anok mengarahpada
tanggung jewab bersama

Sumber Dm-i'EIEl deri dojo lapongan.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas, maka

dapat diambil kesimpulan dan rekomendasi
sebagai berikut :

o~
i

Pasca migrasi sebagai TKW, terjadi
pergeseran pola relasi gender lokal
dengan segala hegemoni pathriorkinya.
Pergeseran terjadi dari feminin ke
androgini sejalan dengan teori skema
gender.

Sehubungan dengan hal tersebut perlu
dilakukan semacam redefinisi terhadap
keberadoan progaram TKW dari sisi
pendekatan kebijakan sosial, dengan
mencoba menerjemahkan berbagai nilai
kepada konsep dan indikator kebijokan.
Penegasan ini kiranya cukup beralasan,
mengingat hingga saat ini program
pengiriman TKW ke luar negeri terlalu
didominasi “motif pendekatan bisnis” yang

Gender dan Keluarga Migran &i Indonesiz
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Pengiriman tenaga kerja ke luar negeri
harus dipandang sebagai persoalan sosial
budaya dalam arti luas secara strategis,
yang harus dimanfaatkan tidak saja secara
ekonomi tapi juga secara sosial budaya,
dengan mengokomodasi berbagai
persepektif nilai kemanusiaan.

Kepada Direktorat Pemberdayaan
Keluarga Departemen Sosial, Departemen
Tenaga Kerja, Kantor Menteri Pem-
berdayaan Perempuan, Dinas Sesial,
Dinas Tenaga Kerja bersama LSM terkait
di harapkan dapat memberikan konseling
dan atau pelatihan bagi keluarga
calon TKW menyangkut materi pola
relasi gender dan perscalan sosial
budaya lainnya, untuk mengantisipasi
kemungkinan munculnya masalah
sehubungan dengan kepergian dan
kepulangan isteri sebagai TKW, sebagai
vpaya meningkatkan Eatchumn sosial
keluarga don masyarakat.

didefinisikan secara bebas sesuai dengan
selera kepentingan kelompok kapitalis.
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